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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) * yaitu
semua data yang terkumpul diperoleh dari lapangan, sehingga peneliti
benar-benar terjun ke lokasi penelitian. Dan untuk langkah awal juga
menggunakan metode deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode
ini adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.> Hal ini berarti penulis terjun
langsung ke lokasi penelitian, yaitu di Mts Mambaul Ulum desa Jeruk
kecamatan Pancur kabupaten Rembang untuk mengetahui permasalahan
secara konkrit.
Pendekatan penelitian
Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Data-data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan
pada angka. Dalam penelitian ini, penulis akan langsung masuk ke dalam
obyek sehingga masalah-masalah yang dirumuskan dapat terungkap.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif naturalistic sehingga
sumber data utamanya adalah situasi yang wajar (natural setting).
Peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar,

sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja.® Membentuk

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Cet.ke-3 Agustus

2001, him. 21

2 Moh Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta,1988, him. 63.
® Nasution, Metode Penelitan Naturalistik Kualitatif, Tarsito, Bandung, 2003, him 9
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moral (akhlak) peserta didik serta memberi wawasan baru dan
bermanfaat bagi peserta didik maka, peneliti mengarahkan sasaran
penelitian ini pada pola yang berlaku dan mencolok berdasarkan atas
perwujudan dengan gejala-gejala yang ada pada kehidupan manusia. Jadi
pendekatan ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dari orang dengan
perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan
individu secara menyeluruh.*

Penelitian ini menggambarkan keadaan yang ada di lapangan yaitu
Penerapan strategi directed reading activity dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MTs Manbaul Ulum
Pancur Rembang. Rancangan penelitian ini sesuai dengan yang
dikemukakan Sugiyono dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrument kunci.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk.

Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

Ul 2T NS

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik teramati).

B. Sumber Data

Penelitian pada hakikatnya adalah mencari data, dan data harus digali

berdasarkan sumbernya. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
diambil dari berbagai sumber yang meliputi sumber primer dan sumber
sekunder.

1. Sumber data primer (Primary Data)

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subyek penelitian dengan menggunakan alat ukur, alat pengambilan data

3.

*Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitas, PT. Rosda Karya, Bandung, 2002, him.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D),

Alfabeta, Bandung, 2014, him. 21-22.
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langsung pada objek sebagai sumber informasi yang di cari.’ Yaitu
dengan cara terjun langsung ke MTs Manbaul Ulum Pancur Rembang
untuk mendapatkan data sesuai dengan problematika yang penulis
angkat. Dengan cara berinteraksi dengan kepala sekolah, guru SKI , dan
peserta didik.

2. Sumber data sekunder (Secondary Data)

Data sekunder atau data kedua adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia.” Dalam hal ini penulis mencari data dari Mts Mambaul Ulum
yang berbentuk dokumentasi-dokumentasi serta informasi mengenai Mts
Mambaul Ulum Pancur Rembang.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Manbaul Ulum Pancur Rembang yang
terletak di JI. K. Muhammad Azizi Km 0,5 Jeruk, Pancur, Rembang. Alasan
peneliti mengadakan penelitian di lokasi tersebut adalah Untuk mendapatkan
informasi yang lebih lengkap sebagai bahan materi penelitian kali ini, dengan
tujuan mampu memberikan gambaran secara komprehensif mengenai
implementasi strategi pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI di MTs Manbaul
Ulum Pancur Rembang Tahun Pelajaran 2015/2016.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan digunakan beberapa alat
pengumpulan data antara lain :
1. Metode observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Karena penelitian yang penulis

® Saifuddin Azwar, Op. Cit., him. 91.
’ Ibid, him. 91.
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lakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka observasi yang

penulis lakukan adalah observasi terus terang. Dalam hal ini penulis dalam

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Observasi dibedakan menjadi

tiga macam:

a. Observasi partisipatif, dalam observasi ini peneliti terlibat dengan

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai

sumber data penelitian. Observasi ini dibedakan menjadi empat yaitu:

1)

2)

3)

4)

partisipasi pasif (passive participation), dalam hal ini peneliti
datang ditempat kegiatan orang yang dimati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut.

Partisipasi moderat (moderate participation), dalam observasi ini
terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan
orang luar. Peneliti dalam pengumpulan data ikut observasi
partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
Partisipasi aktif (active participation), dalam observasi ini peneliti
ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi belum
sepenuhnya lengkap.

Partisipasi lengkap (compllete participation), dalam melakukan
pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa
yang dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural,
peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. Hal ini merupakan
keterlibatan peneliti yang tertinggi terhadap aktifitas kehidupan
yang diteliti.

b. Observasi terus terang atau tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengatahui sejak awal

sampai akhir tentang aktifitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih
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dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka
peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan bobservasi.
c. Observasi tak berstruktur
Merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu
secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku,
tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.®
Peneliti menggunakan observasi partisipasi  pasif (passive
participation) yaitu, peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian. Dengan partisipasi pasif ini,
penulis dapat mengamati setiap proses pembelajaran di Mts Mambaul
Ulum Pancur untuk mendapatkan data yang lengkap khususnya informasi
tentang strategi pembelajaran directed reading activity dalam
meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar siswa.
. Metode wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
dilakukan oleh 2 (dua) pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan  pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban itu.® Ada beberapa jenis wawancara yaitu:
a) Wawancara terstruktur (structured interview)
Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen
sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi
lancar.
b) Wawancara semiterstruktur (semistructure interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview,

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan

& Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him 64-67.
° Lexy J. Meleong. Op.cit., him 186
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wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan ssecara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

c) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)
Wawancara tak berstruktur ialah wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang hanya akan ditanyakan. '

Peneliti  menggunakan wawancara terstruktur sehingga Kketika
melakukan wawancara menggukan pedoman wawancara. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data dan informasi tentang strategi
pembelajaran directed reading activity dalam meningkatkan pemahaman
siswa.

. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.™
metode untuk mencari data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data
ini berupa catatan harian, memori dan catatan penting. Dokumentasi ini
dimaksudkan semua data tertulis.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan topik kajian yang berasal dari dokumen-dokumen Mts Mambaul

Ulum Pancur.

19°sugiyono, ibid, him 73-74
1 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, him. 183.
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E. Uji Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif memiliki
bebarapa istilah antara lain :
1. Uji Credibilitas (Validitas Internal)

Uji kredibilitas data merupakan uji kepercayaan terhadap data
penelitian. Pengujian kredibilitas data dalam penelitian kualitatif ini antara
lain dilakukan dengan:

a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan yaitu memperpanjang durasi waktu
untuk tinggal atau terlibat dalam kegiatan yang menjadi sasaran
penelitian. Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi),
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.*?

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pengujian terhadap data
yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek
kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah
dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka
waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan.’* Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti

dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him.122
"3 1bid, him. 124
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ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the
sufficiency of the data according to the convergence of multiple data
sources or multiple data collection procedures (William Wiersma,

1986). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

“pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu”.* Teknik triangulasi tersebut meliputi:

1) Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber.

2) Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3) Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.*

d. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Kasus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.

Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan

dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah

temuannya.*®

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Op.Cit, him. 372

' Ibid, him. 373-374

' 1bid, him. 374
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e. Menggunakan Bahan Referensi
Menguji keabsahan data yang peneliti peroleh dari lapangan,
peneliti menggunakan bahan referensi. Bahan referensi ini akan dapat
mendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti.*’
f. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data.'® Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Pelaksanaan member check ini peneliti lakukan
setelah periode pengumpulan data selesai. Caranya peneliti lakukan
secara individual, dengan cara peneliti data kepada pemberi data atau
melalui forum diskusi kelompok.
2. Uji Transferability
Uji Transferability ialah apabila hasil penelitian kualitatif itu dapat
digunakan atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya. Dalam
penelitian kualitatif, bekerja dengan sempel yang kecil mengakibatkan
sulitnya mengadakan generalisasi sepenuhnya yang dapat dipercaya.
Tarsferabilitas dapat ditingkatan degan cara melakukan penelitian
dibeberapa lokasi. Suatu yang berlaku pada suatu lokasi belum tentu sama
dengan lokasi lainnya. Oleh sebab itu, perlu mempelajari beberapa
kelompok lain sampai menemukan kesamaan, kesimpulan mengenai suatu
gejala atau konsep.*
3. Uji Dependability
Uji Dependability dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.?’ Pengujian

dependability dalam penelitian ini, peneliti melakukan audit terhadap

" 1bid, him. 375

' 1bid, him. 375

9 Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung,
1998, him.64

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Op Cit, him. 377
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keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Mulai dari
bagaimana peneliti menentukan fokus penelitian, memasuki lapangan,
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat peneliti
tunjukkan.
4. Uji Konfirmability

Uji konfirmability dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji
dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan.?* Dalam penelitian ini, uji konfirmability peneliti lakukan
dengan mengaitkan hasil penelitian dengan proses yang peneliti lakukan.
Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, maka penelitian tersebut telah ~memenuhi standar
konfirmability.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi yang lain, sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning). Disini
peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman.
Aktivitas analisis data model Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif
dengan tiga langkah sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu.? Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang

sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen

2! Ibid, him. 378
#2 Sugiyono, Op.Cit, him 338.
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resmi, dan sebagainya. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara
memilah mana data yang menarik, penting dan berguna, sedangkan data
dirasa tidak dipakai ditinggalkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi selanjutnya peneliti akan melakukan
display data . dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian atau cerita rinci para informan sesuai dengan ungkapan atau
pandangan mereka apaadanya (termasuk hasil observasi), tanpa ada
komentar, evaluasi, dan interpretasi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya.® Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta memudahkan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Verifikasi (Conclution Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.?* Dalam penelitian ini kesimpulan
yang diambil sewaktu-waktu dapat berubah. Hal ini disesuaikan dengan
bukti-bukti yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif ini diharapkan merupakan temuan baru yang belum

pernah ada sebelumnya.

2 Ibid, him. 341.
21bid, hlm 345.



